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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan bentuk sistem 
kompartemen individu (SKI) yang berbeda terhadap total haemocyte count (THC) dan 
kinerja produksi lobster pasir (Panulirus homarus). Penelitian meliputi persiapan wadah, 
penebaran benih, pengelolaan pakan, monitoring kualitas air, monitoring pertumbuhan, 
pengendalian hama dan penyakit, panen, dan pemeriksaan THC. Penelitian dilakukan 
secara eksperimental dengan rancangan acak lengkap (RAL). Penelitian ini terdiri atas 
tiga perlakuan dan tiga ulangan yaitu menggunakan SKI tabung, SKI prisma segitiga, 
dan SKI kubus. Nilai terbaik ditemukan pada penggunaan SKI tabung dibanding SKI 
prisma segitiga dan SKI kubus dengan THC 1,33 ± 0,12 x 106 sel ml-1, survival rate 
83%, feed conversion ratio 9,63 ± 0,48, pertumbuhan bobot 51,83 ± 5,35 g ekor-1, 
pertumbuhan panjang 7,05 ± 0,09 cm ekor-1, dan specific growth rate 1,50 ± 0,07 % 
hari-1. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa perbedaan bentuk SKI memengaruhi 
kinerja produksi dan tingkat stress lobster budidaya. 

KATA KUNCI : sistem kompartemen individu (SKI); total haemocyte count (THC); 
kinerja produksi

ABSTRACT : The Effect of Different Shapes of Individual Compartment Systems on Total 
Haemocyte Count and Growth of Sand Lobster (Panulirus homarus)

The purpose of this study was to determine the effects of the use of different shapes of individual 
compartment system (ICS) on the total haemocyte count (THC) and growth performances of 
sand lobster (Panulirus homarus). The research included container preparation, seed stocking, 
feed management, water quality monitoring, growth monitoring, pest and disease control, 
harvesting, and the examination of THC. The experimental units of the study were arranged 
using a completely randomized design (CRD). This study employed three treatments and three 
replications, i.e., tube ICS, triangular prism ICS, and cube ICS. The best values were found 
in the use of tube ICS compared to triangular prism ICS and cube ICS with a THC of 1.33 ± 
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0.12 x 106 cells ml-1, a survival rate of 83%, a feed conversion ratio of 9.63 ± 0.48, a weight 
growth of 51.83 ± 5.35 g individual-1, a length growth of 7.05 ± 0.09 cm individual-1, and a 
specific growth rate of 1.50 ± 0.07% day-1. The results of this study concluded that differences 
in ICS shapes affected the production performances and the stress level of the cultivated 
lobster. 

KEYWORDS : individual compartment system (ICS); total haemocyte count (THC); 
production performance

PENDAHULUAN

Lobster termasuk dalam komoditas 
ekspor bernilai ekonomis tinggi. Harga jual 
lobster pada pasar domestik yaitu berkisar Rp. 
250.000–500.000 per kg, dan pasar ekspor 
berkisar Rp. 360.000–630. 000 per kg (Pratiwi 
et al., 2016). Pada tahun 2019, ekspor lobster di 
pasar internasional mencapai 3.362 ton dengan 
negara tujuan yaitu Taiwan, Cina, Hongkong, 
dan Singapura (BKIPM, 2020).  Salah satu 
upaya dalam memenuhi permintaan lobster 
yang meningkat dan mengatasi permasalahan 
merosotnya populasi lobster di alam serta 
kerusakan habitatnya diperlukan peran usaha 
dalam budidaya lobster (Erlania et al., 2014).

Lobster pasir (Panulirus homarus) adalah 
salah satu komoditas laut yang mulai 
populer dibudidayakan di Indonesia dan 
pengelolaannya telah diatur dalam  PERMEN KP 
Nomor 17 Tahun 2021. Budidaya lobster pada 
keramba jaring apung (KJA) mulai berkembang 
baik di Indonesia tepatnya di Lombok pada 
awal tahun 2000 (Jones, 2018) juga di negara 
lain seperti Selandia Baru. Pembesaran lobster 
di Lombok dominan menggunakan KJA dan 
saat ini masih terdapat beberapa kelemahan 
serta  tingkat kelangsungan hidup rendah 
yaitu 40-50% (Lesmana, 2013). Mortalitas yang 
tinggi umumnya disebabkan oleh kanibalisme 
(Aji et al., 2019). Kanibalisme ada dalam lobster 
yang sehat dan target mangsanya lobster yang 
lemah dikarenakan sedang atau pascaganti 
kulit (moulting) (Prariska et al., 2020). Tingkat 
kelangsungan hidup dan produktivitas 
yang rendah juga dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan yang tidak mendukung seperti 
wadah yang tidak sesuai dengan habitat aslinya, 
kepadatan yang tidak optimum, dan tidak 

adanya shelter dalam wadah budidaya sebagai 
tempat berlindung lobster. Upaya pencegahan 
kanibalisme dan tingkat stress yang tinggi 
pada sistem budidaya lobster, dapat dilakukan 
menggunakan tempat persembunyian buatan 
(shelter). Pembesaran lobster dapat dilakukan 
dengan memanipulasi wadah agar sesuai 
dengan habitat lobster di alam yang sering 
bersembunyi di batu atau liang karang untuk 
menghindari serangan predator (Musbir et al., 
2014). Habitat lobster di alam terdapat juga 
pada rumput laut dan lamun yang menjadi 
lokasi berlindung sekaligus makanannya.

Aplikasi shelter konvensional yang biasa 
digunakan para pembudidaya  lobster seperti 
karung plastik (teknik pocong), potongan 
bambu, batu karang, kayu, atau jaring 
masih belum optimal dalam meningkatkan 
kelangsungan hidup lobster (Adiyana & 
Pamungkas, 2017). Penggunaan sistem 
kompartemen pada keramba jaring apung 
menggunakan kepadatan terendah 25 ekor m-2 
membuat kelangsungan hidup mencapai 84% 
dan laju pertumbuhan harian 0,77±0,014% 
hari-1 (Lesmana, 2013). Penggunaan shelter 
pipa PVC dan sistem kompartemen hanya 
mengurangi kontak antarbenih lobster, namun 
masih terjadi kanibalisme.

Sistem kompartemen individu (SKI) yang 
diterapkan dalam penelitian ini yaitu wadah 
yang dirancang untuk menempatkan satu 
individu lobster pada satu ruang khusus. Sistem 
ini bersifat individual sehingga dapat memastikan 
tidak terjadi kontak antarlobster dan mencegah 
kanibalisme. Selain itu, tidak terjadi kompetisi 
pakan dan meminimalkan penggunaan energi 
untuk bergerak, sebagai akibatnya akan 
dihasilkan biomassa yang lebih optimal. Material 
pada pembuatan SKI memanfaatkan potensi 
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lokal yang tersedia di semua daerah, agar dapat 
diaplikasikan para pembudidaya lobster.

Perbedaan bentuk SKI diharapkan dapat 
mengurangi tingkat stress dari lobster. Tingkat 
stress dapat diidentifikasi secara objektif 
menggunakan pengamatan tingkah laku atau 
secara kuantitatif dengan mengukur perubahan 
beberapa variabel fisiologis, misalnya penggunaan 
oksigen, komposisi darah, pH, hormon, ion, 
dan hemosit. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan bentuk SKI 
yang berbeda terhadap total haemocyte count 
(THC) dan kinerja produksi lobster pasir.

BAHAN DAN METODE 

Rancangan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Maret 2021 sampai dengan bulan Juni 2021. 
Pemeliharaan lobster pasir dilakukan di 
Unit Keramba Jaring Apung Balai Perikanan 
Budidaya Laut (BPBL) Lombok. Analisis kualitas 
air dilaksanakan di Laboratorium Kesehatan 
Ikan dan Lingkungan Balai Perikanan Budidaya 
Laut (BPBL) Lombok, sedangkan pengamatan 
THC dilakukan di Laboratorium Ilmu Kelautan 
dan Perikanan, Universitas Mataram.

Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimental dengan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) menggunakan tiga perlakuan 

dan tiga ulangan. Penataan letak wadah uji 
diacak menggunakan software Microsoft Excel. 
Perlakuan penelitian yang diberikan yaitu:

Perlakuan A: sistem kompartemen individu 
(SKI) bentuk tabung.

Perlakuan B: sistem kompartemen individu 
(SKI) bentuk prisma segitiga.

Perlakuan C: sistem kompartemen individu 
(SKI) bentuk kubus.

Wadah disiapkan sebanyak 18 buah terbuat 
dari besi yang dipotong dan dibentuk menjadi 
kerangka sesuai dengan perlakuan (tabung, 
prisma segitiga, dan kubus) dengan dimensi 
panjang sisi 30 cm (Gambar 1). Jaring dengan 
ukuran mata jaring 5 mm dijahit mengikuti 
dimensi wadah. Setiap wadah dilengkapi pipa 
pemberian pakan sepanjang 3 m berukuran 
1,25 inci. Wadah digantungkan di unit KJA yang 
memiliki kedalaman bervariasi mulai dari 12 m 
sampai dengan 18 m.  Wadah ditenggelamkan 
pada kedalaman 3 m dengan jarak masing-
masing wadah 2 m menggunakan tali polietilen 
ukuran 10 mm.  

Benih lobster yang digunakan memiliki 
berat rata-rata 19,5 g dan panjang total rata-
rata 5,1 cm sebanyak 18 ekor berasal dari 
Balai Perikanan Budidaya Laut (BPBL) Lombok. 
Setelah melalui proses aklimatisasi benih 

Perlakuan B: sistem kompartemen individu (SKI) bentuk prisma segitiga. 

Perlakuan C: sistem kompartemen individu (SKI) bentuk kubus. 
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Gambar 1. Desain sistem kompartemen individu, tabung (a) prisma segitiga (b) 
kubus (c) 

 Figure 1. Individual compartment system designs, tube (a) triangular prism (b) 
cube (c) 

 

Benih lobster yang digunakan memiliki berat rata-rata 19,5 g dan panjang 

total rata-rata 5,1 cm sebanyak 18 ekor berasal dari Balai Perikanan Budidaya Laut 

Gambar 1. Desain sistem kompartemen individu, tabung (a) prisma segitiga (b) kubus (c)

Figure 1. Individual compartment system designs, tube (a) triangular prism (b) cube (c)
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kemudian dimasukkan ke dalam masing masing 
wadah perlakuan sebanyak 1 ekor per wadah.

Pakan yang diberikan adalah ikan rucah 
lemuru (Sardinella lemuru) yang telah dibersihkan 
kepala dan isi perutnya dan dipotong ukuran 1 
cm. Pemberian pakan dilakukan sehari sekali 
(07.00 WITA) dengan dosis pakan sebesar 20% 
dari bobot lobster pada umur pemeliharaan 
1-30 hari dan 25% pada umur pemeliharaan 31-
60 hari.  

Selama penelitian dilakukan pengukuran 
panjang dan berat benih 10 hari sekali untuk 
mengetahui pertambahan berat dan panjang 
serta laju pertumbuhan spesifik atau specific 
growth rate (SGR). Pengukuran panjang total 
dilakukan menggunakan jangka sorong 
ketelitian 0,01 cm, sedangkan pengukuran 
berat dilakukan menggunakan timbangan 
digital dengan ketelitian 0,01 g.  Untuk 
mengetahui nilai konversi pakan atau feed 
conversion ratio (FCR), pakan ditimbang terlebih 
dahulu sebelum pemberian pakan kemudian 
jumlah pakan yang digunakan selama 
masa pemeliharaan dibandingkan dengan 
penambahan bobot selama masa pemeliharaan. 
Di akhir pemeliharaan jumlah lobster dihitung 
untuk mendapatkan data nilai kelangsungan 
hidup atau survival rate (SR).

Tingkat stress lobster dilihat berdasarkan 
THC pada hemolim. Untuk mengetahui  THC 
dilakukan penghitungan menggunakan 
haemocytometer pada hemolim yang diambil 
sesuai protokol di akhir pemeliharaan (Hartinah 
et al., 2017). 

Kualitas air diamati sebagai data 
pendukung kegiatan budidaya.  Suhu, pH, dan 
salinitas diukur dua kali sehari (07.00 dan 17.00 
WITA). Pengukuran suhu dan pH menggunakan 
multiparameter test dengan ketelitian 0,1 dan 
salinitas diukur menggunakan salinometer 
dengan ketelitian 1 g L-1. Amoniak, nitrit, dan 
nitrat diukur seminggu sekali menggunakan 
metode kolorimetri menggunakan alat Hatch 
DR-900 dengan ketelitian 0,01 mg L-1.  Oksigen 
terlarut diukur seminggu sekali menggunakan 
DO meter dengan ketelitian 0,1 mg L-1. 

Analisis Data 

Data yang diperoleh ditabulasi 
menggunakan Microsoft Excel 2016 dan 
dianalisis dengan menggunakan software SPSS. 
Data diuji normalitas serta homogenitas dan 
dilanjutkan dengan analisis ragam atau analysis 
of variance (ANOVA) dengan derajat bebas 
5%. Jika hasil analisis ANOVA menunjukkan 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
perlakuan (nilai sig. < 0,05) maka dilanjutkan 
dengan Uji Beda Nyata.

HASIL DAN BAHASAN

Pertumbuhan

Berat dan panjang lobster pasir pada 
ketiga perlakuan mengalami peningkatan 
hingga akhir masa pemeliharaan (Gambar 1a 
dan 1b). Berat dan panjang lobster saat akhir 
penelitian terbaik pada SKI tabung (51,83 ± 
5,35 g ekor-1; 7,05 ± 0,09 cm ekor-1), diikuti SKI 
kubus (39,76 ± 2,52 g ekor-1; 6,65 ± 0,18 cm 
ekor-1) dan SKI prisma segitiga (38,33 ± 0,76 
g ekor-1; 6,45 ± 0,05 cm ekor-1). Uji statistik 
menunjukkan perbedaan nyata antarperlakuan 
(p<0,05). Hasil uji lanjutan beda nyata Duncan 
memperlihatkan bahwa SKI tabung berbeda 
dengan dua SKI lainnya (kubus dan prisma 
segitiga) sedangkan SKI kubus dan SKI segitiga 
tidak menunjukkan perbedaan. 

Penghitungan terhadap SGR memberikan 
hasil yang selaras dengan peningkatan bobot 
maupun panjang lobster (Gambar 1c). Laju 
pertumbuhan spesifik pada tiga perlakuan 
berturut-turut mulai dari tertinggi ke terendah 
adalah SKI tabung (1,50 ± 0,07 % hari-1), SKI 
kubus (1,15 ± 0,09 % hari-1) dan terendah pada 
SKI prisma segitiga (0,99 ± 0,05 % hari-1). Hasil 
uji statistik menunjukkan perbedaan sangat 
nyata antarperlakuan (P<0,01). Uji lanjutan 
beda nyata Duncan memperlihatkan ketiga SKI 
berbeda satu dengan lainnya dan SKI tabung 
memberikan nilai SGR terbaik dibanding 
kedua SKI lainnya. Hasil penelitian ini juga 
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memperlihatkan laju pertumbuhan spesifik 
lebih baik dibanding penelitian sebelumnya 
(Junaidi & Hamzah, 2014; Lesmana, 2013; 
Subhan et al., 2018). 

Pertumbuhan dapat dilihat dari pakan 
yang diberikan. Pakan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah pakan segar yaitu 
ikan rucah. Menurut Goncalves et al. (2021) 
penggunaan pakan komersial pada lobster 
memberikan pertumbuhan yang lebih rendah 
daripada penggunaan pakan segar. Selain itu, 

pertumbuhan yang lebih tinggi dan kecepatan 
makan lobster yang diberikan pakan segar 
secara umum berkaitan dengan stabilitas air dan 
gizi dari pakan yang diberikan sesuai dengan 
kebutuhan tubuh lobster tersebut  (Goncalves 
et al., 2021). Agar lobster dapat tumbuh, lobster 
membutuhkan karapas baru setelah moulting, 
karena karapas mengandung kalsium karbonat 
dan kitin, pola makan tambahan kalsium dapat 
menjadi sumber mineral dan zat gizi yang baik 
(Schoo et al., 2013). 

 
a                                                        b 

 
c 

Gambar 1. Grafik pertumbuhan berat (a) panjang (b), dan laju pertumbuhan spesifik 
(c)  

Figure 1. Charts of weight growth (a) length (b), and specific growth rate (c)  
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Gambar 1. Grafik pertumbuhan berat (a) panjang (b), dan laju pertumbuhan spesifik (c) 

Figure 1. Charts of weight growth (a) length (b), and specific growth rate (c) 
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Sistem kompartemen individu (SKI) bentuk 
tabung diduga memberikan kenyamanan 
karena tabung memiliki dimensi ukuran 
relatif sama dari bagian atas sampai bawah 
yang menyebabkan rendahnya tingkat stress 
pada benih lobster. Rendahnya tingkat stress 
tersebut memberikan dampak positif yaitu 
pemanfaatan energi dari pakan yang diberikan 
lebih optimal dan pada akhirnya memberikan 
pertumbuhan lebih baik (Adiyana et al., 2020), 
sedangkan pada tingkat stress yang tinggi akan 
terjadi perlambatan pertumbuhan bahkan pada 
tingkat stress tertentu menyebabkan kematian 
(Adiyana et al., 2014).  Tingkat stress dapat 

diketahui dari nilai jumlah THC sedangkan 
pemanfaatan pakan secara optimal dapat 
dilihat dari nilai konversi pakan. 

Sintasan

 Pada akhir pemeliharaan terdapat 
kematian pada beberapa wadah penelitian. 
Berdasarkan perhitungan sintasan lobster 
pasir pada perlakuan SKI tabung sebesar 83%, 
SKI prisma segitiga sebesar 83%, dan SKI kubus 
sebesar 67% (Gambar 2). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan SKI masih lebih baik dari 

nilai jumlah THC sedangkan pemanfaatan pakan secara optimal dapat dilihat dari 
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Gambar 2. Grafik sintasan lobster selama masa pemeliharaan pada masing-masing 
sistem kompartemen individu (tabung, prisma segitiga, dan kubus)  

Figure 2. Chart of survival of lobsters during the rearing period at each individual 
compartment system (tube, triangular prism, and cube) 
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Gambar 2. Grafik sintasan lobster selama masa pemeliharaan pada masing-masing sistem 
kompartemen individu (tabung, prisma segitiga, dan kubus) 

Figure 2. Chart of survival of lobsters during the rearing period at each individual compartment system 
(tube, triangular prism, and cube)

pemeliharaan lobster pasir yang dipelihara 
di bak dengan perbedaan shelter yang 
menghasilkan sintasan 22-48% (Ma et al., 2021). 
Meskipun tidak terjadi kanibalisme karena 
menggunakan SKI, diduga kematian selama 
pemeliharaan diakibatkan kondisi wadah yang 
tertutup organisme penempel dengan berbeda 
bentuk. Organisme penempel dapat dikurangi 
melalui pembersihan rutin dalam kegiatan 
budidaya.

Rasio Konversi Pakan

Rasio konversi pakan atau feed conversion 
ratio (FCR) selama masa pemeliharaan 
memperlihatkan hasil terbaik pada SKI tabung 
(9,63 ± 0,48) diikuti SKI kubus (10,67 ± 1,75), 
dan FCR tertinggi pada SKI prisma segitiga 
(10,6 ± 2,00) (Gambar. 3).  

Uji statistik menunjukan FCR pada semua 
perlakuan tidak berbeda nyata (p>0,05). 
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Berdasarkan perhitungan tersebut nilai 
konversi pakan terbaik (SKI tabung) lebih 
rendah dari hasil yang dilaporkan oleh Junaidi 
& Hamzah (2014) pada pemeliharaan lobster 
dengan pada KJA yaitu sebesar 11,15  dan 
ketiga perlakuan bentuk SKI yang berbeda 
tersebut jauh lebih baik dari yang dilaporkan 
oleh Mustafa (2013) yaitu sebesar 17-30. Nilai 
FCR pada ketiga perlakuan memperlihatkan 
efisiensi pemanfaatan pakan yang lebih baik 
dibanding penelitian sebelumnya. Nilai FCR 
yang dicapai oleh SKI tabung lebih rendah 
yang berarti pakan yang diberikan dapat 
dimanfaatkan oleh lobster  lebih baik dibanding 
FCR dari SKI kubus maupun prisma segitiga. 
Radhakrishnan et al. (2019) menjelaskan 
bahwa lobster mengetahui makanannya 
melalui kemoreseptor dengan menggunakan 
antenula dan bagian ujung dari periopod. 
Ujung antenula akan ditarik menggunakan 
rahang atas dan bibir ketiga serta kaki jalan 
pertama. Ketika ujung antenula mendapatkan 

rangsangan kimia makanan, lobster cenderung 
gelisah dan segera menuju makanan tersebut 
dan segera memangsanya. Kropielnicka-Kruk 
et al., (2022) menjelaskan bahwa kebiasaan 
lobster pada wadah budidaya menunggu di 
bawah pipa pemberi pakan menjelang jam 
pemberian pakan. Bentuk kubus dan prisma 
segitiga berbeda dengan bentuk tabung 
yaitu memiliki sudut-sudut mati. Berdasarkan 
kebiasaan lobster dalam mencari makan 
menggunakan antenulanya diduga mengalami 
kesulitan dalam menjangkau apabila makan 
tersangkut di dalam sudut mati tersebut dan 
pada akhirnya tidak termakan oleh lobster.  
Namun demikian perlu penelitian lebih lanjut 
mengenai kebiasaan makan lobster pada 
masing-masing wadah tersebut. Pakan yang 
tidak termakan tersebut juga memberikan 
kontribusi peningkatan nilai konversi pakan 
serta penurunan kualitas air (Junaidi et al., 
2019) dan menyebabkan kondisi wadah tidak 
nyaman untuk lobster. 

diakibatkan kondisi wadah yang tertutup organisme penempel dengan berbeda 

bentuk. Organisme penempel dapat dikurangi melalui pembersihan rutin dalam 

kegiatan budidaya. 
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Gambar 3. Grafik rasio konversi pakan lobster yang dipelihara pada masing-masing sistem 
kompartemen individu (tabung, prisma segitiga, dan kubus) 

Figure 3. Chart of the feed conversion ratio of lobsters kept in each individual compartment system (tube, 
triangular prism, and cube)
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Total Haemocyte Count 

Nilai THC lobster pasir pada saat akhir 
pemeliharaan (Gambar 4). Hasil penghitungan 
THC memperlihatkan perlakuan SKI bentuk 
tabung lebih rendah dibanding perlakuan 
lainnya (1,33 ± 0,12 x 106 cells.ml-1) diikuti 
SKI kubus (1,78 ± 0,06 x 106 cells.ml-1), 
dan tertinggi pada perlakuan SKI prisma 
segitiga (2,00 ± 0,21b x 106 cells.ml-1).  Uji 
statistik memperlihatkan hasil berbeda nyata 
antarperlakuan (p<0,05). 

Hasil uji lanjutan menunjukkan perbedaan 
pada perlakuan SKI tabung dengan SKI kubus 
dan SKI prisma segitiga, sedangkan antara 
SKI kubus dan SKI prisma segitiga tidak 
menunjukkan perbedaan.  Nilai THC pada 
SKI tabung lebih rendah menunjukkan bahwa 
bentuk SKI tabung memberikan kenyamanan 
pada lobster. Penyebab lobster merasa 
nyaman belum diketahui secara pasti namun 
kelebihan bentuk tabung dibanding kedua 
bentuk SKI lainnya adalah tidak terdapat titik 
mati (Mustafa, 2013). Penelitian sebelumnya 
menunjukkan tingginya THC adalah akibat 

stress, antara lain disebabkan pengaruh wadah 
pada Homarus americanus (D’Agaro et al., 2014), 
perbedaan jenis shelter pada Panulirus homarus 
dan lobster air tawar (Adiyana et al., 2014; 
Suherman et al., 2020; Zaky et al., 2020)

Tingkat stress dapat diidentifikasi secara 
kualitatif menggunakan pengamatan tingkah 
laku, atau secara kuantitatif melalui perubahan 
beberapa variabel fisiologis, misalnya 
penggunaan oksigen, komposisi darah, pH, 
hormon, ion, dan hemosit. Indikator terjadinya 
stress pada crustacea terlihat dari THC (Arifin 
et al., 2014; D’Agaro et al., 2014; Celi et al., 

2015; Auguste et al., 2020)Apabila kondisi 
stress tinggi pada lobster akan membahayakan 
lobster tersebut. Hemosit berperan dalam 
aktivitas fungsional tertentu seperti aktivasi 
prophenoloxidase, fagositosis, koagulasi, dan 
sintesis melanin (Aji et al., 2019). Jumlah 
hemosit dapat sangat bervariasi berdasarkan 
spesies, dan merupakan respons terhadap 
infeksi yang disebabkan patogen seperti 
virus, jamur, bakteri, protozoa, dan metazoa, 
perubahan lingkungan, aktivitas endokrin 
selama siklus moulting (Chakraborty & Ghosh, 
2013; Rahmayanti & Marlian, 2018 ; Auguste 
et al., 2020). 

air (Junaidi et al., 2019) dan menyebabkan kondisi wadah tidak nyaman untuk 

lobster.  
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Gambar 4. Grafik total haemocyte count lobster yang dipelihara pada masing-masing sistem 
kompartemen individu (tabung, prisma segitiga, dan kubus) 

Figure 4. Chart of total haemocyte count of lobsters maintained in each individual compartment system 
(tube, triangular prism, and cube)
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Kualitas Air

Hasil pengukuran kualitas air selama 
penelitian disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan 
hasil pengukuran pada penelitian terhadap 
kualitas air selama pemeliharaan dengan 
parameter suhu, salinitas, pH, DO, kecerahan, 
nitrit, dan amoniak yang cenderung homogen 
dan stabil serta dalam kisaran dan toleransi 
jika dibandingkan dengan penelitian lainnya, 
kecuali kecepatan arus.

Suhu dan DO merupakan faktor-faktor kritis 
yang mempengaruhi kecepatan metabolisme 
lobster (Senevirathna et al., 2017), sedangkan 
salinitas sangat berpengaruh terhadap 
fisiologis, pertumbuhan, kelangsungan hidup 

hewan akuatik  termasuk lobster. Lobster 
pasir termasuk dalam spesies palinurid 
poikilosmotik yang artinya lobster pasir dapat 
menoleransi perubahan salinitas di perairan 
laut sampai 20% di bawah salinitas laut (Phillips 
& Kittaka, 2000). 

Hasil kecepatan arus pada lokasi penelitian 
berbeda dan lebih kecil dari penelitian 
Nugraha et al. (2019) bahwa kecepatan arus 
air laut sebesar 20-40 cm detik-1 merupakan 
kecepatan optimal yang dapat menghasilkan 
sirkulasi yang baik, dan jika lebih dari 40 cm 
detik-1 dapat merusak konstruksi dari sistem 
budidaya. Kecepatan arus sangat penting bagi 
budidaya laut dikarenakan kecepatan arus 
merupakan salah satu faktor yang menyebabkan 

Tabel. 1 Hasil pengukuran parameter pada lokasi penelitian dibandingkan dengan penelitian lain 
(rujukan) 

Table. 1 The results of parameter measurements at the research location are compared with other studies 
(references)

No.
Parameter kualitas air 

Water quality parameters
Hasil pengukuran 

Results
Rujukan 

References

1 Suhu (°C) 
Temperature (°C) 

29,9-30,4 25,5-31,1°C Vijayakumaran et al. (2010) 
dan 29,6-32,6°C (Junaidi & Hamzah, 2014)

2 Salinitas (g L-1)
Salinity (g L-1) 

32-33 26,4-35 g L-1 (Vijayakumaran et al., 2010; 
Lesmana, 2013; Junaidi & Hamzah, 2014)

3 Kecepatan arus (cm detik-1) 
Flow speed (cm second-1) 

10-16 20-40 cm detik-1 (Lesmana, 2013; Junaidi & 
Hamzah, 2014)

4 pH 8-8,1 7-8,5 (Wickins & Lee, 2002; SNI, 2015; 
Supriyono et al., 2017; Nugraha et al., 
2019)

5 Oksigen terlarut (mg L-1) 
Dissolved oxygen (mg L-1) 

6,1-7,8 > 2 mg L-1 (Phillips, 2013) 

6 Kecerahan (m) 
Brightness (m) 

5-10 > 2 m (Nugraha et al., 2019)

7 Nitrit (mg L-1) 
Nitrite (mg L-1) 

0,002-0,003 < 0,3 mg L-1 (Wickins & Lee, 2002; Jones, 
2010; Junaidi & Hamzah, 2014)  

8 Amoniak (mg L-1) 
Ammonia (mg L-1) 

0,01-0,09 < 0,1 mg L-1(SNI 8116:2015)
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tersuplainya oksigen dan makanan di laut 
terus-menerus berputar. Arus juga sangat 
penting dalam sirkulasi air, pembawa bahan 
terlarut dan padatan tersuspensi serta dapat 
berdampak pada keberadaan organisme 
penempel (biofouling) (Alpiana et al., 2019).

KESIMPULAN

Penggunaan bentuk SKI yang berbeda 
berpengaruh terhadap THC dan kinerja 
produksi lobster pasir. Pengunaan SKI bentuk 
tabung menunjukkan hasil yang lebih baik 
pada THC dan kinerja produksi lobster pasir 
dibanding bentuk prisma dan kubus yang 
disebabkan dimensi ukuran SKI bentuk tabung 
yang relatif sama dari bagian atas sampai 
bawah yang memberikan kenyamanan dan 
menyebabkan rendahnya tingkat stress pada 
benih lobster pasir. 
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